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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dan 
kecerdasan emosi dengan perilaku agresif pada santri di Pondok Pesantren Ar-
Risalah Cijantung IV Ciamis. Populasi dalam penelitian ini adalah santri atau 
siswa kelas VIII dan kelas IX di Pondok Pesantren Ar-Risalah Cijantung IV 
Ciamis berjumlah 160 siswa dengan jumlah sampel 113 siswa. Metode 
pengumpulan data menggunakan skala, ada tiga skala yaitu religiustas, 
kecerdasan emosi, dan perilaku agresif. Hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) 
Ada hubungan negatif antara religiusitas dengan perilaku agresif pada santri di 
pondok pesantren Ar-Risalah Cijantung IV Ciamis, dengan hasil uji korelasi 
product moment sebesar -0,762 (p < 0,01). Sumbangan efektif religiusitas dengan 
perilaku agresif adalah 52,83%. (2) Ada hubungan negatif antara kecerdasan 
emosi dengan perilaku agresif pada santri di pondok pesantren Ar-Risalah 
Cijantung IV Ciamis, dengan hasil uji korelasi product moment sebesar -0,557 (p 
< 0,01). Sumbangan efektif kecerdasan emosi dengan perilaku agresif adalah 
5,95%. (3) Ada hubungan antara religiusitas dan kecerdasan emosi dengan 
perilaku agresif pada santri di pondok pesantren Ar-Risalah Cijantung IV 
Ciamis nilai F hitung sebesar 78,357 (p < 0,01). Kontribusi atau sumbangan 
antara religiusitas dan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif pada santri di 
pondok pesantren Ar-Risalah Cijantung IV Ciamis sebesar 58,8%. 
 
Kata kunci: Religiusitas, Kecerdasan Emosi, Perilaku Agresif 
 
Pendahuluan 
Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia telah 
menunjukkan kemampuannya dalam mencetak kader-kader ulama dan turut berjasa 
dalam mencerdaskan masyarakat. Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga 
pendidikan Islam tertua di Indonesia tidak hanya ditunjukan untuk menghasilkan para 
kiyai, ustad, ustadzah, akan tetapi melakukan suatu proses pendidikan kemasyarakatan 
yang menyeluruh dan membentuk santri yang terdidik. Pondok pesantren diharapkan 
mampu memelihara, meneliti, mengembangkan, dan melaksanakan tata nilai norma 
agama semaksimal mungkin, sehingga mampu mencetak santri yang berilmu 
pengetahuan tinggi, mengetahui, memahami, dan mampu mengamalkan aqidah dan 
syari’ah Islam (Masyhud & Khusnurdilo, 2003). Dalam hal ini, pondok pesantren 
merupakan lembaga pendidikan yang turut berpartisipasi dalam perkembangan 
mekanisme internal santrinya. 
Pondok pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan non-formal memiliki peran 
dan fungsi antara lain: (1) Pondok pesantren sebagai lembaga keagamaan yang 
mempunyai fungsi pemeliharaan, pengembangan, penyiaran, dan pelestarian Islam. 
Implikasi dari semua itu adalah pembangunan akhlak dan mental masyarakat 
diharapkan dapat menghasilkan manusia yang berbudi tinggi, mengetahui nilai-nilai 
yang berhubungan dengan manusia, alam, dan Tuhan yang merupakan tujuan akhir 
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hidup dan kehidupan. (2) Pondok pesantren sebagai lembaga sosial berarti dengan 
perantara jalur pendidikan pesantren diharapkan mampu menghasilkan sumber daya 
agama Islam dengan ilmu-ilmu yang menyangkut kehidupan bermasyarakat. (3) Pondok 
pesantren sebagai lembaga pendidikan tumbuh dari dan dalam masyarakat untuk 
melayani berbagai kebutuhan masyarakat yang motif, tujuan serta usahanya bersumber 
pada agama Islam (Hasbullah, 2001). 
Pondok Pesantren Ar-Risalah Cijantung IV di Ciamis dapat memberikan suatu 
upaya pendalaman ajaran Islam yang bertujuan agar para santrinya mempunyai 
keteguhan hati yang kuat, sulit untuk dipengaruhi orang lain, dan memiliki sikap sopan 
santun yang baik serta perilaku keagamaan yang baik pula. Selain itu, para santri juga 
dibina dan dibimbing dengan penuh kesadaran untuk mendapatkan kasih sayang dan 
perhatian sebagaimana layaknya anak-anak yang lain. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan pengasuh pondok yang dilakukan pada tanggal 24 Maret 2016 dan 6 September 
2018, disimpulkan bahwa pondok pesantren Ar-Risalah Cijantung IV Ciamis adalah 
pondok pesantren yang memiliki keagamaan yang kental, dengan kegiatan yang berbasis 
ilmu agama lebih banyak diterapkan dari pada kegiatan yang berbasis ilmu umum. 
Kegiatan yang berbasis ilmu agama, misalnya pengajian Al-Qur’an, pengajian kitab 
kuning, pengajian amsilati, dan lain-lain, sedangkan kegiatan yang berbasis ilmu umum, 
misalnya kegiatan ekstrakulikuler seperti drum band, sepak bola, basket, futsal, pencak 
silat, dan lain sebagainya. Dengan diberi ilmu keagamaan dan ilmu umum, idealnya 
santri di Pondok Pesantren Ar-Risalah menunjukkan perilaku dan kebiasaan yang positif, 
namun dalam kenyataannya masih dijumpai perilaku siswa yang tidak diharapkan 
seperti mencuri barang milik teman, tidak mengikuti pengajian juz’ama, berkelahi, 
membully teman, dan lain sebagainya. 
Perilaku tersebut cenderung dilakukan oleh siswa usia remaja. Remaja identik 
dengan energi yang berlebih. Energi ini harus disalurkan pada jalur yang benar. Bila 
aktivitas-aktivitas di sekolah maupun lingkungan sosial tidak memadai untuk memenuhi 
tuntutan gejolak energinya, maka sering kali remaja meluapkan kelebihan energinya ke 
arah yang negatif seperti perilaku agresi. Dalam psikologi, perilaku yang dimaksudkan 
untuk menyerang, menyakiti orang lain disebut dengan agresi. Seperti yang dikatakan 
Myers (2005) bahwa agresi merupakan perilaku fisik maupun verbal yang disengaja 
maupun tidak disengaja namun memiliki maksud untuk menyakiti, menghancurkan atau 
merugikan orang lain untuk melukai objek yang menjadi sasaran agresi.  
Berdasarkan hasil wawancara oleh peneliti tanggal 24 Maret 2016, 13 Oktober 2016 
dan 6 September 2018 di Pondok Pesantren Ar-Risalah dengan pengurus atau ustadz dan 
guru, perilaku agresif (agresi fisik dan agresi verbal) terjadi di kalangan santri laki-laki 
dengan korban teman sekelas atau adik kelas dengan berbagai bentuk perilaku agresif 
seperti memukul dan mencubit temannya, berkata kasar, menghina dan mengejek, serta 
merusak benda milik sekolah dan milik teman-temannya, sehingga menyebabkan sakit 
fisik seperti memar dan luka bagi yang mendapatkan perlakuan fisik dan sakit hati bagi 
siswa lain. Menurut bagian pengajaran Pondok Pesantren Ar-Risalah bagi santri yang 
melakukan tindakan kekerasan dan tindakan yang merugikan orang lain akan 
mendapatkan hukuman, contohnya jika santri berkelahi akan diberi hukuman potong 
rambut tidak rapi, direndam dikolam, hafalan 2 juz, dan disuruh berdiri dihadapan para 
santri untuk mengakui kesalahannya. Selanjutnya, apabila santri ketahuan melakukan 
tindakan yang dapat merugikan orang lain seperti memukuli, maka akan diberi 
hukuman berupa pemanggilan orangtua sampai dikeluarkan dari Pondok Pesantren. 
Perilaku agresif memiliki dampak bagi para pelakunya, diantaranya pelaku memiliki 
hubungan yang kurang baik dengan teman ataupun lingkungannya, prestasi akademik 
yang kurang baik dibandingkan dengan teman-teman lainnya, dan akan berpengaruh 
terhadap keterampilan dirinya, dengan demikian siswa pun tidak dapat berkembang 
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secara maksimal. Dengan demikian perlu ditelusuri lebih lanjut mengapa santri yang 
lebih banyak belajar tentang ilmu-ilmu agama masih terlibat dalam bentuk-bentuk 
perilaku negatif seperti agresif. 
Berdasarkan pemaparan di atas, salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku 
agresif adalah religiusitas. Seperti yang diungkapkan oleh Rachmawati (2002) bahwa 
yang bisa mengendalikan perilaku agresif adalah dengan nilai-nilai religi yang telah 
dinternalisasikan dalam remaja, individu yang menjadikan agama sebagai pertimbangan 
dalam bersikap dan berperilakunya memungkinkan untuk melaksanakan perintah dan 
menjauhi segala larangan yang telah ditetapkan oleh peraturan agam dalam semua aspek 
kehidupan. Religiusitas memiliki pengaruh yang besar dalam kehidupan dimana 
terdapat kaidah-kaidah yang dapat membimbing manusia ke arah jalan yang benar. 
Religiusitas mencakup seluruh hubungan dan konsekuensi hubungan antara manusia 
dengan penciptanya dan sesamanya di dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat Ancok & Suroso (2001) yang menyatakan bahwa religiusitas sebagai 
keberagamaan yang berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya 
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga melakukan 
aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural.  
Faktor lain yang mempengaruhi perilaku agresi remaja adalah kecerdasan emosi, 
hal tersebut sesuai dengan pendapat Geen (dalam Taylor et al., 2009) bahwa pengertian 
agresi jika dipandang dari definisi emosional, bahwa agresi adalah hasil dari proses 
kemarahan yang memuncak. Remaja identik dengan gejolak emosi yang meledak-ledak, 
sehingga sulit untuk dikendalikan. Seperti yang diungkapkan oleh Hurlock (2011) bahwa 
remaja akan mengalami gejolak emosi yang meledak-ledak dan sulit dikendalikan yang 
menyebabkan remaja mudah terpengaruh oleh lingkungan tempat tinggalnya, keluarga, 
sekolah, dan teman-teman sebaya.   
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah ada hubungan antara religiusitas dan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif 
di Pondok Pesantren Ar-Risalah Cijantung IV Ciamis. 
 
Studi Pustaka 
Buss & Perry (1992) menyatakan perilaku agresif sebagai perilaku atau 
kecenderungan perilaku yang niatnya untuk menyakiti orang lain baik secara fisik 
maupun secara psikologis. Menurut Buss & Perry (1992), terdapat empat aspek perilaku 
agresif yang didasari dari tiga dimensi dasar yaitu motorik, afektif, dan kognitif. Empat 
aspek perilaku agresif yang dimaksud yaitu: physical aggression, verbal aggression, anger, 
dan hostility. 
Perilaku agresif yang muncul pada individu berkaitan erat dengan rasa marah 
yang terjadi dalam diri individu. Buss & Perry (dalam Anderson & Bushman, 2002) 
menyatakan bahwa secara umum perilaku agresif dipengaruhi oleh dua faktor utama, 
yakni faktor personal dan faktor situasional. Faktor personal meliputi karakter bawaan 
individu yang menentukan reaksi individu tersebut ketika menghadapi situasi tertentu. 
Sementara itu, faktor situasional mencakup fitur-fitur atau hal-hal yang terjadi di 
lingkungan yang juga mempengaruhi reaksi individu terhadap suatu peristiwa. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang bersifat kuantitatif yaitu 
penelitian dengan memperoleh data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 
diangkakan. Instrumen pengumpul data terbagi menjadi dua yakni untuk data primer 
dengan menggunakan wawancara langsung kepada para santri atau siswa kelas VIII dan 
IX di Pondok Pesantren Ar-Risalah Cijantung IV Ciamis. Adapun untuk data sekunder 
dari telaah berbagai literatur yang relevan dengan penelitian. 
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Pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dengan 
menggunakan metode skala dan tes pengetahuan agama. Metode skala adalah metode 
yang digunakan untuk mengungkap konstruk atau konsep psikologis yang 
menggambarkan aspek kepribadian individu. Data yang ingin dikumpulkan adalah 
religiusitas, kecerdasan emosi dan perilaku agresif. Data dari ketiga variabel tersebut 
dikumpulkan melalui instrumen skala religiusitas, skala kecerdasan emosi, dan skala 
perilaku agresif yang ketiganya disusun sendiri oleh peneliti. Adapun skala yang 
digunakan berjenis skala Likert untuk mengukur kecerdasan emosi, dan perilaku agresif. 
Sedangkan untuk mengukur religiusitas menggunakan dua alat ukur yaitu skala likert 
dan tes pengetahuan intelektual. 
Analisis data dalam penelitian ini didapatkan dari subyek penelitian melalui skala 
ukur diubah atau ditransformasi ke dalam bentuk angka-angka sehingga menjadi data 
kuantitatif. Hal ini bertujuan agar data tersebut dapat diolah atau dianalisis dengan 
pendekatan statistik. Pada level ini terdapat dua hal yang dilakukan dalam cara analisis 
data kuantitatif. Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, 
maka diperlukan uji normalitas, uji linearitas, dan uji hipotesis. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian yang dibuat ini dimaksudkan untuk menguji secara empirik tentang 
hubungan antara antara religiusitas dengan perilaku agresif.  Hipotesis yang diajukan 
dalam penelitian yaitu ada hubungan negatif antara religiusitas dengan perilaku agresif, 
diterima. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi product moment ditunjukkan hasil 
sebesar -0,762 dengan p < 0,01. Nilai korelasi product moment menunjukkan arah 
hubungan yang negatif diantara kedua variabel, artinya semakin tinggi religiusitas maka 
cenderung semakin rendah perilaku agresif. Sebaliknya, religiusitas rendah maka 
perilaku agresif cenderung semakin tinggi.  
Besarnya kontribusi variabel religiusitas terhadap perilaku agresif sebesar 52,83%, 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian 
ini. Variabel yang tidak masuk dalam penelitian yaitu lingkungan sekolah, teman sebaya, 
gender, atau lingkungan sekolah (Wiyani, 2013).  
Selanjutnya, tujuan penelitian yang kedua dimaksudkan untuk menguji secara 
empirik tentang hubungan antara kecerdasan emosi dengan perilaku agresif. Hipotesis 
bahwa ada hubungan negatif antara kecerdasan emosi dengan perilaku agresif diterima. 
Hasil tersebut ditunjukkan hasil korelasi product moment sebesar -0,557 (p < 0,01). Nilai 
korelasi product moment menunjukkan arah hubungan yang negatif diantara kedua 
variabel, artinya semakin tinggi kecerdasan emosi maka cenderung semakin rendah 
perilaku agresif. Sebaliknya, semakin rendah kecerdasan emosi maka perilaku agresif 
cenderung semakin tinggi. Perilaku agresif dipengaruhi oleh kecerdasan emosi 
seseorang. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Geen (dalam Taylor et al., 2009) bahwa 
pengertian agresi jika dipandang dari definisi emosional, bahwa agresi adalah hasil dari 
proses kemarahan yang memuncak. 
Kemudian tujuan penelitian yang ketiga yaitu dimaksudkan untuk menguji secara 
empirik hubungan antara religiusitas dan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif 
secara bersama-sama. Hasil analisis berdasarkan metode regresi berganda menunjukkan 
hubungan antara variabel religiusitas dan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif 
dengan nilai F diperoleh sebesar 78,357 (p ≤ 0.05). Hasil tersebut menjelaskan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara religiusitas dan kecerdasan emosi dengan perilaku 
agresif pada siswa, sehingga hipotesis yang diajukan diterima.  
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Sumbangan efektif religiusitas dan kecerdasan emosi terhadap perilaku agresif 
dilihat dari hasil R square sebesar 58,8%. Sisanya 41,2% yang mempengaruhi perilaku 
agresif selain religisuitas dan kecerdasan emosi, seperti yang diutarakan oleh Rahayu 
(2008) bahwa perilaku agresi dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal yaitu faktor yang ada dalam diri individu, beberapa diantaranya adalah 
kematangan emosi dan religiusitas. Kecenderungan perilaku agresi yang sifatnya tidak 
memikirkan kondisi orang lain akan berdampak buruk dan merugikan orang lain. hal ini 
didalam agama termasuk dalam perilaku tercela yang tidak boleh dilakukan oleh agama.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjek penelitian memiliki kecerdasan 
emosi yang tinggi. Hal tersebut dapat dilihat dari kategorisasi yang menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa berada di kategori tinggi pada kecerdasan yaitu sebesar 92,04% dari 
total keseluruhan subjek. Sementara, pada perilaku agresif kebanyakan siswa berada di 
kategori sedang yakni sebesar 79,65%. Kategorisasi variabel kecerdasan emosi pada 
kategori tinggi sebesar sebesar 92,04% berdasarkan perbandingan mean empirik dan 
mean hipotetik maka dapat dikatakan subjek penelitian cukup memiliki kemampuan 
untuk mengatur emosi pada dirinya. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan dapat disimpulkan bahwa religiusitas 
berhubungan negatif yang signifikan dengan perilaku agresif. Semakin tinggi religiusitas, 
maka semakin rendah perilaku agresif siswa. Sebaliknya, religiusitas rendah maka 
perilaku agresif tinggi. Ada hubungan negatif yang signifikan antara kecerdasan emosi 
dengan perilaku agresif. Semakin tinggi religiusitas dan kecerdasan emosi maka semakin 
rendah perilaku agresif siswa. Sebaliknya, semakin rendah religiusitas dan kecerdasan 
emosi maka semakin tinggi perilaku agresif siswa. Ada hubungan yang signifikan antara 
religiusitas dan kecerdasan emosi dengan perilaku agresif. Semakin tinggi kecerdasan 
emosi, maka perilaku agresif semakin rendah. Sebaliknya semakin rendah kecerdasan 
emosi, maka perilaku agresif tinggi. 
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